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History Articles Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan variasi jarak servis terhadap ketepatan
Received : 25 Mei 2022 servis atas bola voli pada klub Purnajaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
é‘ﬁ;‘ii‘;ﬁg § : %3 Nl\?gfx’sgrzggzzz metode penelitian quasy eksperimen yang artinya eksperimen yang tidak sebenarnya. Rancangan

) penelitian yang digunakan adalah pre-test dan post-test one group design. Instrumen penelitian
adalah seluruh sampel melakukan tes servis atas bola voli. Dari hasil pengolahan dan analisis data

Kata Kunci dengan menggunakan uji normalitas data, dan uji hipotesis dengan rumus uji t, bahwa latihan
variasi jarak servis berpengaruh terhadap peningkatan ketepatan servis atas bola voli. Hal ini dapat
Bola Voli; Latihan Servis; dilihat dari analisis data melalui perhitungan rumus uji t dengan kriteria t hitung lebih besar dari t

Servis Atas; Variasi Jarak. tabel (16,947>1,70) dengan taraf kepercayaan 0,95 (0=0,05) dan jumlah sampel (N=35). Latihan
variasi jarak servis memberikan pengaruh terhadap peningkatan ketepatan servis atas pada atlet
bola voli klub Purnajaya.

Abstract

This study aims to determine the effect of the variation of the service distance on the accuracy of
the service for volleyball at the Purnajaya club. The method used in this research is a quasi-
experimental research method, which means an experiment that is not real. The research design
used was a pre-test and post-test one group design. The research instrument is that all samples
perform a service test on volleyball. From the results of data processing and analysis using the
data normality test, and hypothesis testing with the t-test formula, that the practice of varying the
service distance influences increasing the accuracy of the service on volleyball. This can be seen
from the data analysis through the calculation of the t test formula with the t count criteria greater
than t table (16.947> 1.70) with a confidence level of 0.95 (o = 0.05) and the number of samples
(N = 35). The variation of the service distance influences increasing the accuracy of the top serve
on the volleyball athletes of the Purnajaya club.
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PENDAHULUAN

Olahraga bola voli bertujuan agar pemain mendapatkan kesehatan jasmani. Selain untuk itu
juga mendapatkan kebugaran jasmani, olahraga bola voli juga bisa digunakan sebagai sarana
pendidikan yakni mendidik anak secara keseluruhan (Tawakal, 2020). Berdasarkan hasil observasi
dan dilakukan wawancara bersama ketua klub Purnajaya yang dilakukan di desa Purnajaya bernama
Bapak Suryadi. Pada saat melihat latihan atlet bermain bola voli berjumlah 35 atlet putri yang
mengikuti kegiatan latihan. Peneliti menemukan masalah dalam permainan bola voli yaitu faktanya
terdapat 4 (11%) atlet yang melakukan servis dengan baik dan benar masuk ke dalam lapangan
lawan, 8 (23%) atlet yang melakukan servis kadang baik kadang tidak bola masih menyangkut di net
walaupun ada yang masuk di dalam lapangan lawan, dan 23 (66%) atlet pada saat melakukan servis
atas masih sembarangan dan tidak memikirkan arah servis walaupun bola melewati net tetapi bola
keluar lapangan, akurasi servis yang rendah dan hanya mengandalkan kekuatan otot lengan, sehingga
yang menjadi masalah yaitu ketepatan akurasi yang dimiliki atlet tersebut, maka dari itu peneliti harus
memiliki solusi metode latihan yang bisa memecahkan solusi tersebut. Salah satu metode latihan
servis yaitu latihan variasi jarak servis.

Latihan adalah sebuah program berlatih yang dirancang untuk membantu proses belajar
keterampilan, meningkatkan kebugaran fisik, dan mempersiapkan atlet untuk kompetisi tertentu.
latihan atau training dijelaskan sebagai berikut, training merupakan sebuah proses yang sistematis
berlatih atau bekerja, dilakukan pemain secara berkala dan berulang-ulang sehingga setiap harinya
akan menambah beban latihan atau pengerjaannya (Iskandar, 2021; lyakrus, 2019; Ruslan, 2011).
Permainan bola voli menuntut atlet untuk menguasai seluruh teknik yang ada. Untuk menguasai
keterampilan bermain bola voli tidak terlepas dari teknik dasar bola voli. Teknik servis adalah salah
satu teknik dalam permainan bola voli. Ketika akan melakukan teknik servis seharusnya dilakukan
dengan kuat dan tepat agar lawan kesulitan dalam melakukan pengembalian bola sehingga
memperoleh angka atau poin. (Pahrian, et al., 2017) menyatakan bahwa keberhasilan melakukan
servis atas ditentukan oleh kekuatan otot lengan dan salah satu cara meningkatkan kemampuan ini
adalah latihan secara terus menerus sesuai dengan program latihan yang telah ditentukan.

Agar memudahkan supaya tidak bosan dengan latihan yang monoton diharapkan pelatih
kreatif dalam memiliki banyak jenis latihan yang bervariasi dan berganti secara periodik latihan servis
dengan jarak bervariasi dimulai dari jarak 3-meter dari net kemudian ditingkatkan 6 meter selanjutnya
menjadi 9 meter. latihan merupakan rencanakan dan target yang harus dicapai. Pelaksanaan servis atas
jarak bertahap, latihan ini dilakukan atlet dari jarak yang dekat dengan net. Dalam hal ini menyatakan
bahwa “metode melatih servis atas dapat dilakukan mulai dengan berhadapan dengan teman pada
jarak 6 meter, kemudian dengan jarak sama tetapi melintasi net. Kemudian jarak ditambah menjadi 9-

meter dan selanjutnya dari garis belakang”. Berdasarkan pendapat di atas jika latihan servis melintasi
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net dengan teman berjarak 6 meter, berarti dengan net berjarak 3 meter. Maka dari itu, dalam

penelitian ini jarak dimulai 3-meter dari net (Astuti, et al., 2020; Mu’ammar, 2017).

METODE

Penelitian ini adalah quasy eksperiment dengan menggunakan rancangan/desain penelitian
one group pre-test post-test design. Di dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui apakah ada
pengaruh latihan variasi jarak servis terhadap ketepatan servis atas pada atlet bola voli Klub
Purnajaya. Sampel penelitian sebanyak 35 atlet yang tergabung dala klub bola voli Purnajaya.
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan tes pengukuran yang digunakan untuk
pengukuran awal (pre-test) maupun pengukuran akhir (post-test) menggunakan teknik tes atau
perubahan performance yang berupa tes keterampilan smash bola voli. Keterampilan smash diukur
melalui tes melakukan smash. (Nurhasan, et al., 2018) petunjuk pelaksanaan smash dilakukan
sebaik-baiknya dengan teknik yang benar sebanyak enam kali dan point dihitung ketika bola masuk
dan mengenai area yang diberikan nomor, tetapi ketika bola selama enam kali kesempatan tidak atau

hanya mengenai net tidak akan dihitung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dari 35 sampel yang diambil di Klub bola voli Purnajaya. Dari data pre-test
diperoleh data tertinggi 14, data terendah 4, mean 8,61, simpangan baku 23,85 dan kemiringan kurva
sebesar 0,02. Data post-test diperoleh data tertinggi 17, data terendah 7, mean 11,5, simpangan baku
32,85 dan kemiringan kurva 0,01. Hasil uji normalitas pre-test 0,159 dan hasil uji normalitas post-test
0,116, data uji homogenitas yaitu 0,747.
Tabel 1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Deskriptor Pre-test Post-test
N 35 35
Nilai tertinggi 14 17
Nilai Terendah 4 7
Nilai Rata-Rata 8,61 115
Simpangan Baku 23,65 32,85

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Variabel t-statistik Sig Keterangan
Pre-test 0,147 0,159 Normal
Post-test 0,105 0,116 Normal

Dari informasi uji kewajaran terbukti biasa saja dan dari informasi uji homogenitas
menunjukkan homogen, sehingga sangat baik dapat terus dilakukan pengujian teori dengan keterangan
di bawahnya. Contoh-contoh yang diberikan perlakuan latihan variasi jarak servis atas menunjukkan

peningkatan yang kritis. Berikut adalah hasil pengujian dengan menggunakan uji-t:
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Tabel 3. Hasil Uji Paired t-test

Variabel t-hitung Sig. Level of Significant
Pre-test & Post-Test 16,947 0,000 0,05
N: 35

Informasi dari perhitungan terukur “uji t” mendapatkan hasil sedangkan T tabel adalah 1,70 yang
didapat dari tabel dispersi t dengan dk = 34 dan tingkat kepastian 95% (= 0,05), tercatat dalam tabel.
Standar pengujian spekulasi mengakui H1 jika Thitung > Ttabel(1-), dan menolak HO jika t hitung <t
tabel(1-), karena t hitung (16,947) > t tabel (1,70) terdapat perbedaan besar antara post-test dan pre-
test. uji, dengan cara ini teori HO ditolak dan spekulasi H1 diakui, artikulasi H1 adalah* Pengaruh
latihan variasi jarak servis terhadap ketepatan servis atas atlet bola voli klub Purnajaya “ .

Keberhasilan melakukan servis atas yang efektif dan efisien, dengan latihan variasi jarak
servis agar dapat meningkatkan ketepatan servis atas, penelitian ini telah dilaksanakan 35 orang atlet
putri klub Purnajaya, penelitian ini memiliki 35 jumlah populasi tetapi yang diteliti dan berikan
perlakuan/ sampel berjumlah 35 atlet. Perlakuan yang diberikan adalah latihan variasi jarak servis
selama 6 minggu dengan frekuensi latihan 3 kali satu minggu, setelah diberikan perlakuan selama 6
minggu dilaksanakan post-test/tes akhir. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pre-test dengan nilai
kemiringan kurva 0,02 dan post-test dengan nilai kemiringan kurva 0,01 yang bisa dilihat diatas dan
ada di lampiran hasilnya, dilihat dari nilai-nilai tersebut, maka nilai pre-test dan post-test
berdistribusi normal yaitu terletak antara (-1) dan (+1) dilihat dari pengambilan pre-test ke post-test
terjadi peningkatan setelah pemberian perlakuan pada eksperimen minimal dilaksanakan 16 kali
pertemuan agar menimbulkan perubahan atau peningkatan pada saat post-test, oleh karena itu
penelitian saya sudah melakukan penelitian sebanyak 16 kali perlakuan oleh karena itu mendapatkan
hasil yang baik (Fortes et al., 2020; Lopes et al., 2016).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa latihan servis atas dilakukan dengan jarak
bertahap dimana dilakukan dari cara termudah ke cara yang lebih sulit. Latihan jarak bertahap
menjadi solusi untuk melatih teknik servis atas dari beban yang mudah dikarenakan apabila
dilakukan pada jarak yang sebenarnya maka atlet akan mengalami kesulitan untuk mengarahkan
bola ke arah lawan. Dengan dilakukan jarak servis bertahap ini diharapkan atlet memiliki
kemampuan untuk beradaptasi dengan servis menggunakan jarak yang sebenarnya. Karena
permainan bola voli diperlukan teknik dasar yang memiliki kondisi fisik seperti: keseimbangan
(balance), daya tahan (endurance), kecepatan gerak-reaksi (speed), kelentukan (flexibity) (Daryono
& Almy, 2021; Harianti et al., 2021).
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan analisis dan penelitian saya dengan data diatas , maka saya bisa mengambil
kesimpulan bahwa latihan Variasi jarak servis atas berpengaruh terhadap peningkatan ketepatan atlet
saat melakukan servis atas pada klub bola voli Purnajaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
latihan Variasi jarak servis atas depan digunakan sebagai latihan untuk meningkatkan ketepatan
servis atas bola voli. Untuk analisis tambahan untuk mengontrol variabel yang dapat mempengaruhi
aktivitas dan keadaan persiapan untuk penelitian. Bagi peneliti selanjutnya agar bisa menambah
sampel penelitian agar data yang dicari akan menjadi lebih valid. Bagi peneliti selanjutnya,

diharapkan agar lebih memperhatikan lagi dasar-dasar penelitian apa yang harus diteliti.
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